BAB II
LANDASAN HUKUM

2.1 LANDASAN HUKUM

1. Undang – Undang Nomor 17 Tahun 2008, dijelaskan bahwa pada:

a. Pasal 35

1) Tarif angkutan di perairan terdiri atas tarif penumpang dan tarif angkutan barang

2) Tarif angkutan penumpang kelas ekonomi ditetapkan oleh Pemerintah

2. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 73 Tahun 2004. Terdapat pada BAB VI Pasal 61 tentang tarif angkutan sungai dan danau yang menjelaskan bahwa:
a. Tarif angkutan sungai dan danau terdiri dari tarif penumpang serta tarif barang dan/atau hewan.

b. Tarif angkutan penumpang sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan oleh : 
1) bupati/walikota untuk angkutan sungai dan danau dalam kabupaten/kota; 

2) gubernur untuk angkutan sungai dan danau lintas kabupaten/kota dalam provinsi; 

3) menteri untuk angkutan sungai dan danau lintas antar provinsi atau antar negara didekonsentrasikan kepada pemerintah provinsi, sesuai tempat domisili perusahaan/pemilik kapal berdasarkan formula tarif sebagaimana terlampir dalam Lampiran VI Keputusan ini.

c. Tarif angkutan barang dan hewan berdasarkan kesepakatan antara penyedia jasa dan pengguna jasa.

3. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 96/PMK.03/2009 menjelaskan bahwa:

Semua jenis usaha
a. Mebel dan peralatan dari logam termasuk meja, bangku, kursi,lemari dan sejenisnya yang bukan merupakan bagian dari bangunan. Alat pengatur udara seperti AC, kipas angin dan sejenisnya.

b. Mobil, bus, truk, speedboat dan sejenisnya

c. Container dan sejenisnya

4. Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 12 Tahun 2015 yang menjelaskan bahwa :
d. Tarif angkutan sungai dan danau terdiri dari tarif penumpang serta tarif barang dan/atau hewan.

e. Tarif angkutan penumpang sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan oleh : 
1) bupati/walikota untuk angkutan sungai dan danau dalam kabupaten/kota; 

2) gubernur untuk angkutan sungai dan danau lintas kabupaten/kota dalam provinsi; 

3) menteri untuk angkutan sungai dan danau lintas antar provinsi atau antar negara didekonsentrasikan kepada pemerintah provinsi, sesuai tempat domisili perusahaan/pemilik kapal berdasarkan formula tarif sebagaimana terlampir dalam Lampiran VI Keputusan ini

4) Tarif angkutan barang dan hewan berdasarkan kesepakatan antara penyedia jasa dan pengguna jasa.

2.2 LANDASAN TEORI

1 Pengertian Transportasi

Menurut Miro (2008:184) Angkutan Transportasi sungai merupakan  kegiatan  angkutan dengan menggunakan kapal yang dilakukan di sungai atau danau, waduk, rawa, kanal, dan terusan untuk mengangkut penumpang atau barang yang diselenggarakan oleh perusahaan angkutan sungai  atau perseorangan.  Untuk menjamin keselamatan, keamanan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas dan angkutan di alur pelayaran sungai dan danau wajib dilengkapi fasilitas alur pelayaran sungai dan danau. Salah satu fasilitas alur  pelayaran sungai yaitu adanya rambu-rambu yang dipasang di alur pelayaran sungai. Transportasi adalah kegiatan pemindahan barang dari satu tempat ketempat yang lain. Ada tiga hal yang berhubungan dengan pengertian transportasi diatas yaitu:
1) Adanya muatan yang diangkut

2) Adanya kendaraan sebagai alat angkut 

3) Adanya jalan yang dapat dilalui
2 Kategori Tarif Angkutan
Menurut Salim (2013:45), Tarif merupakan harga atau sejumlah uang yang harus dibayar oleh pemakai jasa angkutan atas penggunaan jasa angkutan yang ditentukan oleh pemerintah. Tarif angkutan dapat dikategorikan sebagai berikut :

1) Tarif menurut kelas (Class Rute)

Klasifikasi tarif menurut kelas digunakan khusus untuk muatan dan penumpang. Dalam kelompok tarif ini diberlakukan tarif yang berbeda – beda atas dasar kelas muatan dan penumpang. Tarif yang diberlakukan khusus untuk muatan disebut tarif muatan.
2) Tarif pengecualian

Tarif pengecualian merupakan tarif yang lebih rendah dari pada Class Rute.

3) Tarif perjanjian atau kontrak

Tarif perjanjian atau tarif menurut kontrak berlaku untuk angkutan jalan raya dan angkutan laut dan tidak berlaku untuk moda transportasi lainnya (untuk angkutan udara, angkutan pipa)
3  Jenis tarif Angkutan
Menurut Salim (2013:46) tarif angkutan adalah suatu daftar yang memua harga harga untuk para pemakai jasa angkutan yang disusun secara teratur. Pembebanan dalam harga dihitung menurut kemampuan transportasi (what the traffic willbear)

 
yang berlaku dapat dikelompokkan sebagai berikut :

1) Tarif menurut trayek

Tarif menurut trayek angkutan berdasarkan atas pemanfaatan operasional dari moda transport yang dioperasikan dengan memperhitungkan jarak yang dijalani oleh moda transport tersebut (km/jam).

2) Tarif lokal

Tarif lokal adalah tarif yang berlaku dalam satu daerah tertentu.
3) Tarif Differensial

Adalah tarif angkutan dimana terdapat perbedaan tinggi menurut jarak, berat muatan, kecepatan atau sifat khusus dari muatan yang diangkut.
4) Tarif peti kemas

Adalah tarif yang diberlakukan untuk membawa kotak atau box diatas truk berdasarkan ukuran kotak atau box yang diangkut dari asal pengiriman ke tempat tujuan barang.

4 Studi Kasus
Studi kasus menurut Chang (2014:29) menegaskan. “Kasus yang diangkat menjadi objek penelitian  disoroti secara tajam  dan mendalam”. Studi kasus adalah salah satu metode penelitian dalam ilmu sosial. Dalam riset yang menggunakan metode ini, dilakukan pemeriksaan longitudinal yang mendalam terhadap suatu keadaan atau kejadian yang disebut sebagai kasus dengan menggunakan cara-cara yang sistematis dalam melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi, dan pelaporan hasilnya. Sebagai hasilnya, akan diperoleh pemahaman yang mendalam tentang mengapa sesuatu terjadi dan dapat menjadi dasar bagi riset selanjutnya. Studi kasus dapat digunakan untuk menghasilkan dan menguji hipotesis.
Pendapat lain menyatakan bahwa studi kasus adalah suatu strategi riset, penelaahan empiris yang menyelidiki suatu gejala dalam latar kehidupan nyata. Strategi ini dapat menyertakan bukti kuatitatif yang bersandar pada berbagai sumber dan perkembangan sebelumnya dari proposisi teoretis. Studi kasus dapat menggunakan bukti baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Penelitian dengan subjek tunggal memberikan kerangka kerja statistik untuk membuat inferensi dari data studi kasus kuantitatif. 
5 Kebijaksanaan Penentuan Tarif

Menurut Salim (2013:73) Kebijakan dalam menentukan tarif angkutan didasarkan atas :

1) Cost of Service Pricing (perhitungan tarif berdasarkan biaya operasi)

Penentuan tarif ini berdasarkan biaya operasi satuan. Biaya operasi satuan yaitu biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan jasa yang bersangkutan yang dinyatakan per ton per kilometer untuk angkutan barang. Biaya satuan dipengaruhi oleh hal – hal sebagai berikut :

A .
Biaya Tetap

Biaya yang termasuk dalam biaya tetap adalah biaya penyusutan kendaraan, biaya penggunaan, dan biaya modal tetap lainnnya. Biaya tersebut tidak terpengaruh besarnya kapasitas produksi perusahaan jasa angkutan yang dihasilkan dan hanya perubahan dalam jangka panjang jika terjadi perubahan kapasitas produksi.

Komponen biaya tetap adalah :

a) Biaya Penyusutan Kapal

b) Biaya Kepegawaian

c) Bunga Modal

d) Premi Asuransi

B.
Biaya Variabel

Biaya ini terdiri dari biaya bahan bakar, tenaga kerja, biaya asuransi, biaya peralatan serta biaya lainnya yang berkaitan dengan biaya operasi. Biaya tersebut berubah sesuai dengan banyaknya jasa angkutan yang dihasilkan. Dalam sub Bab ini dijelaskan besaran penggunaan Bahan Bakar dan biaya Asuransi.

Komponen Biaya Variabel atau Biaya Tidak Tetap adalah , sebagai berikut :

a) Biaya Bahan Bakar

b) Biaya Pelumas

c) Biaya Pelabuhan 

d) Biaya Perawatan

C. Biaya Umum

Biaya ini merupakan biaya yang tidak dapat dialokasikan pada tiap – tiap jasa angkutan karena penggunaan yang sama atas fasilitas angkutan tersebut.

D. Biaya Khusus

Biaya yang timbul karena bila diberikan pelayanan tertentu atas barang dalam pengiriman seperti pengepakan atau ruang pendingin.

2) Value of Service Pricing (Perhitungan Tarif Berdasarkan Nilai Jasa Angkutan)

Penentuan tarif ini adalah tergantung pada besarnya nilai jasa angkutan yang dapat diberikan oleh pemakai jasa angkutan. Jika pemakaian jasa angkutan memberikan nilai yang tinggi atas jasa maka tingkat tarif akan tinggi. Demikian pula sebaliknya, tarif akan ditetapkan lebih rendah jika jasa angkutan tersebut dinilai rendah oleh pemakai jasa. Tinggi rendahnya nilai perusahaan angkutan dengan unit operasi yang besar dapat mengoptimalkan pemakaian kapasitas dengan menerapkan kebijaksanaan diskriminatif.

3) What The Traffic Will Bear
Menentukan tarif berdasarkan basis ini yaitu menentukan untuk tiap barang atau penumpang yang diangkut pada tingkat sedemikian rupa sehingga dapat memberikan sumbangan yang terbesar untuk menutupi fixed cost. Dalam penetapan tarif harus diperhatikan besarnya volume angkutan, sebab hal ini mempengaruhi besarnya penerimaan perusahaan. Tingkat tarif yang wajar berada di antara batas minimum dan maksimum.

4) Pendapatan
Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu.

5
Faktor Beban (Load Factor)
Menurut Nasution (2004:194) Load factor adalah jumlah penumpang dan kendaraan yang diangkut oleh kapal dibandingkan dengan kapasitas yang tersedia. Formula yang diperlukan untuk menentukan faktor muat tiap – tiap kapal adalah :
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Dimana,  Keterangan :

LF  = Load Factor (faktor muat)

KP = Jumlah kapasitas yang terpakai

KT = Jumlah kapasitas yang tersedia
Load factor yang akan dipakai di dalam perhitungan tarif adalah load factor rata-rata yang terjadi sesuai dengan kondisi sekarang. 
6 Biaya Operasional Kapal

Perhitungan biaya operasional yang dimaksud merupakan biaya yang dikeluarkan dalam menyelenggarakan angkutan tersebut yang besarnya dipengaruhi oleh biaya bahan bakar, biaya perawatan, biaya penyusutan dan lain – lain.

Formulasi biaya operasional kapal menggunakan perhitungan sesuai pada rumusan penetapan tarif yang tercantum pada Lampiran VI Pasal 61 KM 73 Tahun 2004, dimana dasar perhitungannya adalah sebagai berikut :

I. DATA UMUM 
:
1 Jenis Kapal 

: Speed boat / Bis Air / Truk Air / Klotok*)

2 Trayek 


:

3 Jarak 


: ……. km

4 Frekuensi /Thn 

: ……. trip

5 Bahan Bakar 

: Solar / Premium campur

6 Kapasitas Angkut 

: - …. Orang

                         - …. ton

7 Jumlah Awak Kapal 
: ….   orang, rata-rata gaji per bulan 

              
  Rp. …………………. orang/bulan

8 Pegawai Darat
         
: …. orang, rata-rata gaji per bulan 
           
  Rp. …………………………... orang/bulan

9 Harga Kapal 

: Rp. ………….

10 Umur Ekonomis 

: ……. tahun

II. PERHITUNGAN BIAYA

A. Biaya Langsung :

i. . Biaya Tetap

ii.  
Biaya Tidak Tetap

a. Biaya Tetap

  1. Penyusutan Kapal

=           Harga Kapal – Nilai Residu (10 %)    = …






   Umur Ekonomis

  2. Bunga Modal

=   Bunga/th x (65 % x Harga Kapal )x {(n+1)/2} = …

      
Umur Ekonomis

3. Premi Asuransi Kapal

=1,5 % x Harga Kapal Tahun Berjalan = …

4 Biaya Awak Kapal 

=Jml bln (12) x Jml Awak Kpl x Gaji Awak Kpl / bln 
= …

Jumlah Biaya Tetap (a)
= …

b. Biaya Tidak Tetap

1. Biaya Bahan Bakar (BBM)

= Jml frekuensi pertahun x Jarak x Ratio Pemakaian BBM

    x Harga BBM / liter = …

2 Biaya Gemuk, Oli per bulan ;

= Jml bln (12) x Biaya Gemuk / Oli per bln (sesuai jenis kapal) = …

3 Biaya Perawatan Kapal (sesuai jenis kapal)

	NO.
	Jenis Perawatan
	Speed Boat / Klotok

	1

2

3
	Service kecil

Service Besar

General Over Houll
	Tiap 10.000 km

Tiap 25.000 km

Tiap 60.000 km

	NO.
	Jenis perawaratan
	Bis air & truk air

	1

2

3
	Service kecil

Service Besar

General Over Houll
	Tiap 15.000 km

Tiap 30.000 km

Tiap 75.000 km


4 Biaya Pelabuhan
Jml hari operasi per tahun x biaya pelabuhan per hari = …
            
Jumlah Biaya Tidak Tetap (b) = …

Biaya Langsung (A = a + b) = …

B. Biaya Tidak Langsung *)):

1 Biaya Pegawai Darat

= Jml bln (12) x Jml Pegawai Darat x Gaji Pegawai Darat / bln = …

2 Biaya Kantor

= Biaya Sewa Kantor per tahun 


= …

3 Biaya Telepon, Air, Listrik

= Jml bln (12) x Biaya telepon, Air, Listrik / bln 
=  …

4 Biaya management dan Pengelolaan

= Jml bln (12) x biaya management dan pengelolaan / bln = …

Biaya Tidak Langsung (B)
= …

Total Biaya (A + B)

= …

III. BIAYA PENUMPANG PER KM

A. Kapasitas Angkut per tahun 

= Kapasitas angkut kapal … org x trip per tahun = … org

B. Biaya penumpang per km

=  

Total Biaya


    =
 … /org

Kapasitas Angkut kapal… org/Tahun x jarak

IV. BIAYA PENUMPANG PER KM

	No.
	Faktor Beban
	Speed Boat/Bis Air/klotok/truk Air *)

Rp/pnp km
	Keterangan

	1.

2.

3.

4.

5.

6.
	100 %

90 %

80

70

65

60
	
	Penetapan Tarif pada tingkat faktor beban antara 60% s.d. 70% dengan kondisi/ Kemampuan daerah


Keterangan :
a. *) Coret yang tidak perlu

b. *)) Biaya tidak langsung sesuai kebutuhan

c. Ratio pemakaian bahan bakar

Solar ; 1 : 1,7 untuk Klotok

; 1 : 0,6 untuk Bis Air / Truk Air

Premium Campur; 1 :1

7 Analisa Tarif Dasar Penumpang per Km
Untuk dapat mengetahui besaran tarif yang akan di berlakukan perlu adanya analisa berdasarkan load factor  penumpang yang beroperasi agar pada saat terjadinya load factor terendah pengusaha tidak rugi, maka analisa yang digunakan adalah dengan cara mengetahui besaran tarif per Penumpang dengan Load factor sebesar 100% sampai dengan load factor  terendah pada saat survey. Setelah didapat besaran load factor  maka diambil tarif berdasarkan load factor yang sesuai agar pada saat load factor  terendah pengusaha tidak rugi. Berikut adalah analisa yang akan digunakan :

(1) Analisa Tarif Berdasarkan Load factor  100%
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Tarif angkutan penumpang speedboat dengan Load factor penumpang 100% dalam 1 (satu) kali perjalanan adalah :

= Tarif penumpang per Km × Jarak tempuh
(2) Analisa Tarif Angkutan speedboat Berdasarkan Load factor tertinggi , maka tarif yang berlaku adalah : 
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8
Faktor Muat BREAK EVEN POINT ( BEP )
Faktor muat Break Even Point ( BEP ) merupakan suatu tingkat factor muat kapal dimana tingkat produksi / besarnya pendapatan sama dengan besarnya pengeluaran yang dilakukan oleh proyek, sehingga pada keadaan tersebut proyek tidak mengalami kerugian dan tidak mendapatkan keuntungan. Dengan kata lain biaya operasional kapal (BOK) dan pendapatan adalah seimbang. Formula yang digunakan adalah sebagai berikut :
LF BEP = BOK QUOTE 
   
                  PDT QUOTE LF BEP        =   ,BOK-PDT. x LF 
Keterangan : LF BEP = Load Factor Break Even Point

BOK    = Biaya Operasional Kapal


PDT    =  Pendapatan

Analisa Tarif Berdasarkan Keuntungan :

(1) Analisa Keuntungan dengan Load factor terendah

( Tarif yang berlaku × jumlah penumpang ) 

BOK per trip
(2) Analisa Keuntungan dengan Load factor  100%

( Tarif yang berlaku × jumlah penumpang )

BOK per trip
(3) Analisa Keuntungan dengan Load factor  rata – rata 

( Tarif yang berlaku × jumlah penumpang ) 

BOK per trip
